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JULO-JULO TANI BURUH PEREMPUAN JORONG PATAMUAN,
NAGARI TALU KECAMATAN TALAMU KAB. PASAMAN BARAT

Sri Wahyuni1, Zusmelia2 & Delmira Syafirini31&2 Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat3 Universitas Negeri Padang
ABSTRACT

This resereach explain about of julo- julo tani of women peasant life in Jorong Patamuan, they
works to help her families economic. This research aims to see Julo Julo cause of the peasantry in
public life and   social economic impact of  Julo Julo tani women  peasent  worker in Jorong
Patomuan Nagari Talu Talamau of Pasaman Barat. This study used a qualitative approach with
methods such as observation and interviews. Informants in this study more or less 16 peoples.
Results were analyzed using the theory of George Homans, who showing human behavior as
individual behavior, where people are exchanging rewards or punishment. Based on the results of
this study concluded causative factor the rise of julo-julo in women peasent  life in Jorong
Patamuan such as 1), Economic conditions 2), less of the capital 3), Solidarity relations people who
are less well 4), to Supporting the community's economy. So with Julo Julo tani due to their desire to
make a group, to help difficulties of life, and to improve solidarity of them.

Keywords: Julo-julo , Peasent , Worker , Women

ABSTRAKJulo-julo tani dalam kehidupan buruh tani perempuan Jorong Patomuan, yang bekerja untukmeringankan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Peneitian ini bertujuan untuk melihatfakotor penyebab munculnya julo-julo tani dalam kehidupan masyarakat buruh tani perempuandan dampak julo-julo tani terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat buruh taniperempuan Jorong Patomuan Nagari Talu Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode yaitu observasi danwawancara. Jumlah informan 16 orang. Hasil penelitian dianalisis menggunakan teori GeorgeHomans yang memperlihatkan perilaku manusia sebagai perilaku individu, tempat orang-orangyang saling bertukar ganjaran atau hadiah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkanbahwa faktor penyebab munculnya julo-julo dalam kehidupan buruh tani perempuan di JorongPatomuan adalah 1). Keadan Ekonomi, 2). Kurangnya Modal, 3). Hubungan Solidaritasmasyarakat yang kurang baik, 4). Penunjang perekonomian masyarakat. Sehingga dengan julo-
julo tani disebabkan dengan adanya keinginan untuk membentuk kelompok atau (group) yangdpat mengatasi kesulitan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Sekaligus meningkatkan kembalisolidaritas mereka.
Kata Kunci : Julo-julo , Tani , Kehidpan , Buruh , Perempuan
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PENDAHULUANIndonesia merpakan Negara yangsedang berkembang atau masih bisadikatakan negara aggraris yang mana lebihdari separuh penduduknya bermatapencarian sektor pertanian, dan sebagiandari hasil pertanian. Oleh sebab itu saat inipemerintah Indonesia masih memfokuskanpembangunan dibidang pertanian sebagairencana mendapatkan prioritas dengan titikberat pada usaha meningkatkan hasilproduksi dengan tujuan untuk menambahkegiatan ekonomi sehingga mempercepatpertumbuhan lapangan kerja di sektorpertanian (Sajogyo, 1985:7).Salah satu persoalan yang dihadapidalam sektor pertanian Indonesia adalahkesejahteraan masyarakat. Masih banyakpenduduk miskin tercatat di Indonesiadisektor pertanian, karena lebih dari 54%menggantungkan hidup mereka dari sektorpertanian dengan tingkat pendapatan yangrelatif masih rendah, apabila dibandingkandengan mereka yang tinggal di daerahperkotaan (Soetrisno, 2000:3).Faktor yang menyebabkankemiskinan pada petani Indonesiadikarenakan oleh berbagai hal diantaranyakemiskinan struktural dan kemiskinankultual. Kemiskinan struktural terjadikarena kebijakan struktural pemerintahanpada rakyat bawah sehingga menyebkankemiskinan pada masyarakat tersebut,sedangkn kemiskinan kultural karenakanbudaya malas yang ada pada dirimasyarakat yang tidak ingin menerimakeadaan apa adanya yang menyebabkanmereka tetap dibawah garis kemiskinan,walaupun kegiatan ekonomi merupakansektor yang paling mendasar dalammasyarakat khususnya di pedesaan akantetapi kehidupan petani masih saja dibawahangka kemiskinan (Setiadi, 2011:714).
Julo-julo tani yaitu suatu mekanismekerja dalam bidang pertanian yangdilakukan oleh buruh tani perempuan dariJorong Patomuan Nagari Talu KecamatanTalamau Kabuaten Pasaman Barat tanisebagai strategi untuk bisa bertahan dalammemenuhi kebutuhan keluarga. Julo-julo

tani timbul semenjak tahun 2008 silam diJorong Patomuan, dengan mekanisme kerjayang bekerja sama menggarap sawah secarabergantian dalam rangka menekan biayaatau upah kerja buruh tani perempuan yang

harus dikeluarkan. Berbeda denganmekanisme kerja buruh tani lainnya yangmenukarkan tenaga dengan upah dalambekerja, julo-julo tani bekerja denganmenukarkan tenaga dengan tenaga tanpamengeluarkan biaya. Hal ini tentunyamemiliki pengaruh terhadap kehidupanburuh tani perempuan di Jorong Patomuan.Berdasarkan hal diatas pada tahun2008 munculah inisiatif dari buruh taniperempuan untuk membuat kelompok taniyang disebut julo-julo tani. Julo-julo tani inihanya dilakukan oleh buruh taniperempuan. Buruh tani perempuan bekerjadi sawah secara berpindah-pindah sesuaikelompok tani mereka layaknya arisan,buruh tani perempuan bersama-samamenggarap sawah secara bergiliran sesuaijumlah kelompok yang sudah disepakatidalam kelompok julo-julo tani tersebut. Julo-
julo tani bekerja mengandalkan tenagaburuh tani perempuan tersebut, untukmengolah sawah mereka tanpamengeluarkn biaya upah dalam pengolahanlahan sawah tersebut. Dengan adanya julo-julo tani ini sangat membantu buruh taniperempuan dalam mengoalah sawahmereka, karena pekerjaan buruh taniperempuan tersebut dikerjkan secarabersama-sama dalam kelompok julo-julo
tani tesebut.Buruh tani perempuan yangtergabung dalam kelompok julo-julo tani iniadalah buruh tani perempuan yangmemiliki ekonomi yang rendah dalammemenuhi kehidupan mereka tersebut.Untuk biaya sehari-hari saja mereka sulitditambah lagi dengan biaya untukpengolahan sawah mereka. Sehingga buruhtani perempuan bekerja dengan caramembentuk kelompok julo-julo tani untukbisa membantu perekonomian buruh taniperempuan tersebut sehingga bisamencukupi untuk kebutuhan keluarga.Kelompok julo-julo tani ini dibuat dengankesepakatan antara buruh tani perempuantersebut untuk bisa saling membantu dalmmengerjakan sawah dan tanpamengeluarkan biaya yang akan merekakeluarkan untuk upah sawah mereka yangmereka ganti dengan tenaga yang merekaandalkan selama mereka bekerja disawah.Buruh tani perempuan tersebut mulaibekerja menjalankan julo-julo tani jam08.00s/d 14.00 WIB.
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Berdasarkan masalah yang dikaji,penelitian ini bertujuan untuk ;Mendeskripsikan penyebab munculnya julo-
julo tani dalam kehidupan masyarakatburuh tani perempuan Jorong PatomuanNagari Talu Kecamatan Talamau KabupatenPasaman Barat.Mendeskripsikan apadampak julo-julo tani terhadap kehidupansosial dan ekonomi masyarakat buruh taniperempuan Jorong Patomuan Nagari TaluKecamatan Talamau Kabupaten PasamanBarat.
TINJAUAN PUSTAKADalam menganalisis penelitian inipenulis akan mennggunakan teoripertukaran oleh George Homans yangmemperlihatkan perilaku manusia sebagaiarena pertukaran yang melibatkan duapihak secara timbal balik yang disebutsebagai perilaku individual, tempat orang-orang saling bertukar ganjaran atau hadiah.Teori pertukaran dalam pemikiranHomans berasumsi bahwa orang terlibatdalam perilaku untuk memperoleh ganjarandan menghindar hukuman. Jika semakintinggi ganjaran yang diberikan maka akansemakin cendrung untuk mengulangtindakan tersebut begitu juga sebaliknyajika semakin tinggi hukuman (punisment)yang diterimanya maka seseorang cendrungtidak akan mengulangi tindakan tersebut(Upe, 2010:177-178).Kajian penelitian yang relevanmerupakan bagian yang menguraikantentang beberapa pendapat atau hasilpenelitian yang terdahulu, seperti penelitianyang pernah dikaji oleh (Hendri Antoni,2002) Tentang kehidupan sosial buruhdengan buruh, buruh dengan atasan, danburuh dengan masyarakat. Dalam hal inihubungan dengan atasan kurang terjalinkomunikasi  yang baik sehingga melahirkankeputusan-keputusan yang merugikankedua belah pihak.Selanjutnya (Dena Sandra, 2005),tentang kehidupan buruh tani perempuanstudi kasus Di Desa Punai MerinduKecamatan Keliling Danau KabupatenKerinci. membahas tentang kehidupanburuh tani perempuan. Penelitian inibertujuan untuk menggambarkanpelaksanaan peran produktif, reproduktifdan sosial masyarakat yang dihadapi danupaya dilakukan buruh tani perempuan di

Desa Punai Merindu untuk melaksanakanketiga perannya itu.PT. Mutiara Agam KecamatanTanjumg Mutiara Kabupaten Agam. Jurusanpendidikan sejarah, Universitas NegeriPadang. Penelitian ini membahas tentangbagaimana kesejahteraan kehidupan buruhperempuan yang bekerja disektorperkebunan dengan status buruh lapas padaPT. Mutiara Agam yang dilihat dariintrument kesejahteraaan.Penelitian ini berbeda denganpenelitian yang penulis lakukan denganpenelitian yang digambarkan olehpenelitian diatas. Hendri Antoni tentangKehidupan buruh wanita PT rimbaSunkyong, Dena Sandra tentang kehidupanburuh tani perempuan, Welly Desvitriantitentang tinjauan Kesejahteraan butuhperempuan pada PT. Mutiara AgamKecamatan Tanjung Mutiara KabupatenAgam. Sementara peneliti ini tentang apapenyebab munculnya julo-julo tani dan apamanfaat julo-julo tani terhadap kehidupansosiologi dan ekonomi buruh taniperempuan yang diasumsikan mampumebantu kebutuhan perekonomiankeluarga dalam meringankan bebankeuangan kelurga mereka.
METODE PENELITIANPenelitian ini termasuk penelitiankualitatif yang bertipe deskriptif. Penelitianini berupaya untuk mendeskripsikan ataumenggambarkan tentang suatu keadaanatau peristiwa sebagai mana adanya.Informan dalam penelitian ini sebanyak 16orang, penelitia ini dilakukan secara
purpossive sampling. Metode PengumpulanData adalah Observasi, Wawancara, UnitAnalisi Data dapat berupa individu. Analisisdata melalui, pengumpulan data, reduksidata, verifikasi dan penarikan kesimpulan.
FAKTOR PENYEBAB MUNCULNYA JULO-
JULO TANI.Ditemukan ada lima faktor penyebabmunculnya buruh tani di Jorong Patomuanini, yakninya;
a. Kondisi Ekonomi LemahKeadaan ekonomi adalah salah satupenyebab munculnya julo-julo tani.Karena seiring perubahan waktusemakin lama semakin berat, danberusaha untuk bisa membantu dan
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memperoleh penghasilan untukkebutuhan sehari-harinya, karena daripenghasilan yang diperoleh dari suamitidak mencukupi kebutuhan keluarga.
b. Keterbatasan Modaluntuk Mengolah Lahan Pertanian.Hal ini juga termasuk salah satu faktormunculnya julo-julo tani. disebabkankarena penghasilan masyarakat JorongPatomuan masih rendah atau masihminim sekali yang menyebabkanmasyarakat sulit membuka usaha yanglebih baik lagi. Pengasilan masyarakathanya bisa memenuhi sebatas untukkebutuhan sehari-hari saja yangmembuat masyarakat sulit untuk bisaberkembang seperti masyarakatdidaerah lainnya.Masyarakat Jorong Patomuan padaumunya bekerja disektor pertanianperkebuan. Hali ini disebabkankurangnya lapangan pekerjaan yangtersedia di Jorong Patomuan yang masihkurang pengetahuan didalampengolahan laha pertanian maupun didalam perkebunan. Penghasilan buruhtani tidak menentu, karena pekerjaanyang dimilikinya mengojek, jual kayu,kerja mengambil cerdas, dansebagainya. Adapun penghasilan yangjelas yaitu dari hasil panen jagung yangmereka dapatkan. Hasil panen jagungburuh tani mencapai Rp 1.500.000. Darihasil panen jagung tersebut itu hanyabisa untuk kebutuhan sehari-hari sajakarena setengah dari hasil panen jagungitu dijadikan lagi modal untuk tanamjagung seterusnya.
c. Lemahnya Solidaritas Masayarakat.Faktor munculnya julo-julo tani inisalah satu penyebabnya yaitu semakinmenurun atau melemahnya hubungansolidaritas diantara buruh tani ataupada masyarakat Jorong Patomuantersebut. Dengan adanya julo-julo taniini bisa mempererat tali persaudaraandiantara buruh tani perempuan yangselama ini bekerja hanya menggarapkanupah atau karena adanya kepentingandalam urusan sawah atau hal lainnya.Misalnya saja pada musim kemarauyang kurang adil dalam pembagian airsawah yang kurang atau tidak seimbang,

dan hanya mementingkan sawahmereka sendiri-sendiri tanpamemikirkan kondisi sawah petani lainyang akan mengalami kekurangan air.Karena padi yang mulai tumbuh sangatmembutuhkan air yang cukup untukbisa berkembang dan memperoleh hasilyang baik. Jika padi yang berada disawah tersebut kontak atau kekuranganair bisa berdampak terhadap pengasilanpadi tersebut. Sehingga bisamenyebabkan konflik antar buruh tanitersebut, hubungan buruh tani semakinlama semakin tidak baik, dan solidaritassemaki menurun setelah adanya julo-
julo tani konlik jarang terjadi hubunganyang dulunya kurang harmonis menjadilebih dekat lagi semenjak adanya julo-julo tani.

d. Minimnya Tenaga Dalam Pengolahan
Sawah.Salah satu faktor munculnya julo-julo tani di Jorong Patomuan yaitukurang tenaga dalam pengolahan lahanpertanian ataupun dalam bentukperkebunan. Sehingga dalampengolahan atau pekerjaan memakanwaktu yang lama karena dikerjakansendiri atau dibantu oleh keluargaburuh tani tersebut, dan jika diupahkanmemerlukan biaya yang sangat besardalam pengolahan lahan tersebut,sedangkan biaya tersebut bisa tidakcukup untuk membayar upah yang akandikeluarkan untuk pekerjaan sawahtersebut. Biaya tersebut cukup untukmakan dan untuk kepentingan lainnya.

e. Keterbatasan Lahan.Faktor penyebab munculnya julo-
julo tani disebabkan oleh keterbatasanlahan. Banyak dari buruh taniperempuan yang tidak memiliki lahanuntuk bisa mereka olah dan menjadikansumber penghasilan yang mampumeningkatkan tapraf hidup masyarakatJorong Patomuan dari ketepurukanperekonomian yang masih tergolongrendah dan hidup didalam gariskemiskinan sehingga sulit untukberkembang lebih baik lagi. Bagimasyarakat yang tidak memiliki lahan,biasanya mereka menyewa tanah oranglain yang mereka jadikan kebun seperti :
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kebun jagung, kebun ubi, kebun kacangtanah dan sebagainya. Untuk penambahpengasilan mereka. Hal yang seperti iniburuh tani perempuan melakukan julo-
julo tani dalam mengolah kebuntersebut. Biaya untuk membayar sewatanah tersebut dari hasil panen sawahyang mereka dapat.

DAMPAK KEBERADAAN JULO-JULO TANI.Di sini penulis mencobamendeskripsikan  dampak Julo- julo tanibagi masayarakat terutama bagi perempuanburuh tani, untuk lebih jelasnya dapatdilihat sebgai berikut:
a. Meningkatkan Solidaritas Buruh

Tani Perempuan.Salah satu dampak adanya Julo-julo
tani yaitu dapat menumbuhkansolidaritas buruh tani perempuantersebut. Hal ini dapat dilihat disaatburuh tani perempuan salingmembantu dalam bentuk hal apapunsaja misal saja seperti adanya yangmeninggal dunia, adanya acarapernikahan dan sebagainya. Denganadanya julo-julo tani bisa mempererathubungan tali silaturahmi buruh taniperempuan didalam masyarakat JorongPatomuan dan memperdekat hubunganyang lebih dekat atau kurang baik.Sehingga  menumbuhkan rasa inginsaling membantu sesama buruh taniperempuan dalam apapun saja demikepentingan bersama dan kepentingankeluarga.Dengan adanya sikap yang salingmembantu seperti julo-julo tani dalampengolahan sawah atau perkebunanterbantu meringankan beban ekonomiyang selama ini menjadi bebanpemikiran buruh tani perempuan. Jikapekerjaan dilakukan dengan salingbantu-membantu atau tolong menolongseperti julo-julo tani yang dibentuk olehburuh tani perempuan tersebut sebagaistrategi bertahan hidup untukmemenuhi kebutuhan keluarga buruhtani perempuan tersebut. Denganbergabung atau ikut dengan julo-julo
tani akan memperkaya atau perbanyakhubungan silaturahmi, orang yangjarang bertemu akan menjadi lebihdekat, orang yang selama ini yang tidak

kenal akan lebih dekat karena seringbertemu ketika mereka bekerjadisawah yaitu julo-julo tani.

b. Meningkatkan Motivasi Kerja Buruh
Tani Perempuan.

Julo-julo tani memberikan dampakmeningkatkan motivasi kerja buruhtani perempuan, karena di kelompok
Julo-julo tani ini mereka bekerja lebihbersemangat dari pada bekerja sendiri-sendiri, rasa susah atau sulitnyabekerja ini rasanya berkurang dantidak terasa itu disebabkan merekamerasa lebih senang, lebih rilek, karenadidalam pekerjaan itu bisa kerjakantepat waktunya. Pada waktu bekerjadisawah ataupun dikebun buruh taniperempuan biasa sambil berbicara, danketika waktu makanpun merekabersama-samg cukup, sehingg rasayang cukup letihpun merasa lebihberkurng dibadan buruh taniperempuan tersebut. Pekerjaan yangdilakukan dalam kelompok julo-julo
tani lebih menghemat tenaga buruhtani perempuan, karena pekerjaandilakukan itu secara bantu-membantudalam bentuk tanaga, tenaga buruh taniperempuan ini tidak terlalu dipaksakandidalam bekerja.

c. Julo-Julo Tani Sebagai Solusi Bagi
Ekonomi Masyarakat.Dampak julo-julo tani dijadikansebagai solusi yang sangat bermanfaatbagi masyarakat pada masa panceklik,misalnya tidak adanya kerja sampinganyang bisa buruh tani lakukan selain ikut
julo-julo tani atau hasil panen yangtidak mampu untuk memenuhikeperluan sehari-harinya. Sehingga
julo-julo tani mampu meringankanbeban ekonomi buruh tani perempuandidalam kehidupan masyarakat JorongPatomuan. Julo-julo tani ini memilikibanyak fungsi bagi perempuan karenamereka akan sering melakukaninteraksi da mempererat hubunganburuh tni perempuan yang akhirnyasaling bantu-membantu didalampekerjaan saah ataupun kebun dalammemenuhi kebutuhan ekonomi buruhtani perempuan tersebut, sehinggadengan pengasilan yang kecil mereka
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mampu bertahan hidup dalammemenuhi kebutuhan yang diperlukanoleh keluarga masing-masing buruhtani perempuan walaupun hidupdengan ekonomi pas-pasan masyarakatdi Jorong Patomuan.Hal ini sesuai dengan analisisGeorge Homans yang memperlihatkanpemikiran manusia sebagai arenapertukaran yang melibatkan dua belahpihak secara timbal balik yang disebutprilaku individu, tempat orang-orangsaling bertukar ganjaran atau hadiah,yaitu tindakan rasional yangmemperhitungkan untung dan rugiyang berorientasi padatujuan-tujuanyang dapat dicapai melalui interaksidengan orang lain(Damsar, 2009:63).Teori pertukaran dalam pemikiranHomans berasumsi bahwa orangterlibat dalam perilku untukmemperoleh ganjaran ataumenghindarkan hukuman. Jika semakintinggi ganjaran yng diberikan makaakan semakin cendrung untukmengulangi tindakan tersebut begitusebaliknya jika semakin tinggihukuman (punishment) yangditerimanya maka seseorang cendrungtidak akan mengulangi tindakantersebut (Upe, 2010:177-178). Hal inisama dalam kehidupan buruh taniperempuan Jorong Patomuan yangmana mereka bekerja dengan caramenukarkan tenaga mereka sebagaipeganti upah atai biaya yang harusmereka keluarkan didalam mengolahlahan pertanian dan pekerbunan buruhtani perempuan tersebut.Secara umum dapat disimpulkanbahwa pada pokoknya teori Homanstidak mengakui bahwa yang disebutinteraksi itu hanya saja danberlangsung secara spontans, tetapiyang terpentig adanya operant
reiforcement yang paling diutamakandalam interaksi itu adalah prinsipekonomi yang selalu melihat adanya
profit dan loss. Justru yang membuatkompleks struktur sosial itu dilihat,diukur dari sejauh mana prinsip-prinsip itu tercemin dalam kehidupan(Upe, 2010:179-180).

Konsep lain pertukaran menurutPeter Blau yaitu tingkah laku yangmendapatkan imbalan, yakni tingkahlaku yang akan berhenti kalau diaberasumsi bahwa tidak bakal adaimbalan lagi. Orang-orang akan tertarikkarena bermacam-macam alasan yangmemungkinkan mereka membentukorganisasi-organisasi atau ikatan-ikatan awal sudah terbentuk makaimbalan akan diberikan befungsi untukmempertahankan mnguatkan imbalanitu, dan sebaliknya jika imbalan tidakseimbang dan memperlemahorganisasi-organisasi atau ikatan-ikatan yang akan menghancurkanorganisasi atau ikatan tersebut.Imbalan yang dipertukaran bisabersifat ekstrinsik seperti uang, barang-barang, jasa (Upe, 2010:183).Sesuai dengan ungkapan diatasimbalan serupa juga diharapkansebagai buruh tani perempuan, hal initerlihat ketika petani yang tidak datangdi kelompok julo-julo tani tanpa alasanyang jelas atau melalukan kecuranganmaka buruh tani perempuan tidak maubergabung dan mengerjakan sawahuntuk kedepannya lagi, karena merekadirugikan dalam bentuk tenaga yangsudah mereka keluarkan.
KESIMPULANDari hasil penelitian di JorongPatomuan Nagari Talu Kecamatan TalamauKabupaten Pasaman Barat, penulisberusaha mendeskripsikan munculnya julo-
julo tani yang di kelola oleh perempuan iniyakninya karena melihat keadaan ekonomiyang lemah sehingga membuat perempuankesulitan untuk memenuhi kebutuhankeluarga sehari-harinya, sementarapenghasilan yang di harapkan hanyalaahdari hasil pertanian saja, namun perempuanjuga terkendala dengan kurangnya modaluntuk  mengolah lahan pertanian, kalaupundi olah dengan tenang sendiri tentunyabelum lah mampu, kondisi ini mayoritas dialami oleh perempuan, sehingga membuatmereka berinisiatif untuk menggagassebuah usaha yang dinamakan dengan julo-
julo tani perempuan, selain dapatmembantu pengolahan lahan pertanian,mereka juga mendapatkan upah dari hasiljulo-julo tani yang mereka lakukan.
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Selain itu julo-julo tani juga dirasakanmemberikan dampak sosial kepadamasayarakat, hal ini dilihat dari adanyapeningkatkan solidaritas perempuansesama buruh tani, baik dalam mengelolalahan pertanian masing- masing maupundalam persoalan kebutuhan ekonomi.Keadaan ini berkembang mulai dari julo-julon tani, wirid yasin dan gotong royong,sehingga menjadi tradisi yang melekatdalam kehidupan masyarakat JorongPatomuan.
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